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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENERAPAN e-LEARNING PADA PEMBELAJARAN USAHA 

DAN ENERGI BERBASIS INKUIRI TERBIMBING MENGGUNAKAN 

MEDIA WHATSAPP TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR  

TINGKAT TINGGI SISWA 

 

 

Oleh 

 

 

SILVIA KHOIRUNNISA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa menggunakan WhatsApp berbasis inkuiri terbimbing pada materi usaha dan 

energi. Penelitian dilaksanakan di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung pada kelas X 

IPA 1 dan X IPA 2 menggunakan penelitian eskperimen dengan desain penelitian non-

equivalent control group design. Instrumen pada penelitian ini menggunakan soal 

pilihan ganda beralasan pada materi usaha dan energi. Hasil belajar kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dianalisis dengan uji independent sample T-Test. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,75 dengan kategori 

tinggi dan N-Gain pada kelas kontrol sebesar 0,60 dengan kategori sedang. Hasil uji 

hipotesis independent simple T-test diperoleh nilai sig. sebesar 0,003 <0,05 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan rata-rata kemampuan berpikir 

tingkat tinggi pada kelas eskperimen dan kelas kontrol. Hasil uji effect size diperoleh 

sebesar 0,9282 dengan kategori besar yang berarti pembelajaran menggunakan 

WhatsApp berbasis inkuiri terbimbing berpengaruh sangat baik dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan WhatsApp pada 

materi usaha dan energi berpengaruh tinggi terhadap kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa. 

 

Kata Kunci: E-learning, Usaha dan Energi, Inkuiri Terbimbing, WhatsApp, 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa. 
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MOTTO 

 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

“Karena sesungguhnya setelah kesulitan dan kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada (berlipat) kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Kesabaran itu ada dua macam, yaitu sabar atas sesuatu yang tidak kau ingin dan 

sabar menahan diri dari sesuatu yang kau inginkan” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“Menyelesaikan yang harus diselesaikan walaupun rasanya abstrak dan penuh 

tangis air mata” 

(Silvia Khoirunnisa) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pada saat ini dunia telah berada di abad ke-21, dimana Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) pada abad ini sangat berkembang. Seiring berjalannya waktu 

pada abad ini masyarakat dituntut agar mampu bersaing baik dan meningkatkan 

kualitas baik secara lokal maupun global agar tidak menjadi individual yang 

tertinggal oleh perkembangan zaman. Peningkatan kualitas diri suatu masyarakat 

dapat dicapai melalui proses pendidikan.  

  

Perkembangan abad 21 dalam bidang pendidikan memiliki tantangan yang 

dibutuhkan adanya keterampilan-keterampilan agar mampu bersaing. 

Keterampilan itu meliputi learning and innovation skills (Fitriyanti dkk., 2021). 

Subyek pada learning and innovation skills meliputi kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan inovasi (Anggraeni & Sole, 

2018). Keterampilan berpikir tingkat tinggi penting untuk diterapkan agar 

melatih peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan inovatif sehingga dengan 

kemampuan tersebut peserta didik dapat menyelesaikan berbagai masalah yang 

dihadapi (Istiyono dkk., 2019). 

  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan agar peserta didik dapat 

memperoleh hasil belajar yang baik dan berkualitas. Tetapi masih terdapat 

sekolah yang kurang melatih siswa nya untuk berkemampuan tingkat tinggi, hal 

ini dapat dilihat bahwa guru hanya menerapkan metode pembelajaran ceramah 



 

 

2 

yang tidak menuntun siswa untuk memecahkan suatu permasalahan. Guru hanya 

menuntut siswa untuk membaca dan menghafal (Noma dkk., 2016).  

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan di SMA Al Azhar 

3 Bandar Lampung bersama guru bidang studi Fisika bahwa sekolah tersebut 

masih kurang adanya soal-soal yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. Siswa-siswa perlu diberikan soal yang mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, salah satu nya dengan tipe soal 

pilihan jamak beralasan yang dapat melatih pemahaman konsep Fisika siswa. 

Metode pembelajaran yang digunakan pun hanya memberikan materi, diskusi 

kecil, dan presentasi saja tidak menggunakan LKPD atau bahan ajar yang lainnya 

sehingga untuk melatih siswa dalam menghadapi suatu masalah agar siswa dapat 

berpikir tingkat tinggi masih terbilang sangat kurang.  

 

Pelajaran Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang cukup sulit dan 

menantang bagi siswa. Berdasarkan hasil angket, 33% siswa mengatakan bahwa 

Fisika adalah mata pelajaran yang menantang dan 51% siswa mengatakan bahwa 

Fisika itu sulit dipahami. Berdasarkan hasil angket mengatakan Fisika itu sulit 

karena Fisika terlalu banyak memuat rumus dan banyak konsep. Selain itu, 

kesulitan belajar Fisika juga dikarenakan guru yang terlalu cepat ketika 

menerangkan dan metode pembelajaran yang membosankan (Azizah, Yuliati, 

dan Latifah 2015).  

 

Pelajaran Fisika sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari seperti pada materi 

usaha dan energi. Namun menurut laporan hasil ujian nasional kemdikbud pada 

tahun 2019 rata-rata nilai Fisika SMA yaitu 46,47 dari nilai 100. Materi Fisika 

yang diajarkan di kelas X semester genap salah satu nya materi usaha dan energi, 

dengan pembahasan usaha dan energi kinetik, energi potensial, dan energi 

mekanik. Namun siswa kesulitan dalam membedakan antara gaya dan energi, 

memahami usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi, menentukan tanda usaha 
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yang bekerja pada benda serta kerja yang dilakukan oleh sistem. Hal ini terjadi 

karena sebagian pembelajaran terlalu didominasi oleh pendidik, peserta didik 

tidak dapat menggali materi yang diberikan oleh pendidik. Maka dari itu, 

diperlukan model pembelajaran Fisika yang berbeda supaya dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, salah satu nya menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing agar dapat membantu mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui proses eksplorasi, penemuan, serta 

pemecahan masalah secara aktif dan terarah. 

 

Model pembelajaran yang dapat melatih siswa berpartisipasi aktif untuk 

membangun pengetahuannya dalam proses pembelajaran Fisika salah satu nya 

adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing (Lasmo dkk., 2017). Penelitian 

yang dilakukan oleh (Harun 2020) menghasilkan terjadi peningkatan terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing sebesar 77% dengan kategori baik.  

 

Hal tersebut juga sesuai dengan hasil analisis dari penelitian (Putri, Subandi, dan 

Munzil 2018) model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Siswa yang dibelajarkan dengan 

strategi inkuiri terbimbing memperoleh rata-rata nilai HOTS yang lebih tinggi 

daripada dengan strategi verifikasi. Siswa yang menggunakan inkuiri terbimbing 

dilatih untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya dengan mengikuti sintaks 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Strategi inkuiri terbimbing mampu memberikan 

dampak pembelajaran yang lebih bermakna dan lebih terstruktur kepada siswa. 

 

Namun ketika pandemi covid-19 membuat sistem pembelajaran yang awal nya 

pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh, karena covid-19 

sudah mulai mereda solusi dalam hal tersebut adalah menerapkan pembelajaran 

secara Hybrid Learning System. Pembelajaran Hybrid Learning System 

dilaksanakan secara online namun dipadukan dengan tatap muka. Pembelajaran 
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secara online tersebut dapat dilakukan menggunakan berbagai macam platform 

online seperti Google Classroom, web, melalui media Google Meet, Zoom 

Meeting, melalui aplikasi WhatsApp dan lain sebagainya (Sari 2021) 

 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing ini bisa dilakukan secara online dengan 

berbantuan aplikasi WhatsApp. WhatsApp termasuk aplikasi komunikasi yang 

sangat sering digunakan, karena terdapat fitur sederhana yang dapat 

memudahkan siswa maupun guru untuk menggunakan aplikasi WhatsApp dalam 

proses pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Tumuzi dkk. (2022) 

yang berpendapat bahwa aplikasi WhatsApp digunakan setiap hari untuk 

berkomunikasi oleh guru maupun peserta didik, seluruh smartphone sudah 

mempunyai aplikasi tersebut, serta mengoperasikan WhatsApp tidak memerlukan 

kuota internet yang banyak. 

 

Berdasarkan pemaparan dalam hasil penelitian (Ambarita, Yunastiti, dan 

Indriayu 2019) bahwa penerapan model pembelajaran e-learning dalam proses 

pembelajaran mampu meningkatkan HOTS atau kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa. E-learning suatu model pembelajaran berbasis elektronik yang 

mengemas proses pembelajaran dengan menggunakan internet, sehingga 

menuntut siswa agar lebih mandiri dalam mencari informasi serta ide yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran. Hal tersebut merupakan suatu pilihan yang tepat 

agar mampu melatih siswa untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi.  

 

Berdasarkan latar belakang di atas, model pembelajaran inkuiri terbimbing 

menggunakan WhatsApp menjadi salah satu alternatif solusi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi usaha dan energi, sehingga 

telah dilakukan penelitian dengan judul “pengaruh penerapan e-learning pada 

pembelajaran Usaha dan Energi berbasis Inkuiri Terbimbing menggunakan 

media WhatsApp terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penerapan e-learning pada 

pembelajaran usaha dan energi berbasis inkuiri terbimbing dengan menggunakan 

media WhatsApp terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan e-learning 

pada pembelajaran usaha dan energi berbasis inkuiri terbimbing dengan media 

WhatsApp terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik, yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa dalam materi Usaha dan Energi dengan berbantuan WhatsApp. 

2. Bagi guru Fisika, yaitu agar dapat dijadikan sebagai rekomendasi mengenai 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa dalam materi Usaha dan Energi dengan berbantuan WhatsApp. 

3. Bagi peneliti lain, yaitu agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

rekomendasi untuk melakukan penelitian yang lebih baik kedepannya serta 

dapat dijadikan gambaran untuk peneliti lain sebelum melakukan penelitian 

lebih lanjut.  
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi.  

1. E-learning ini diterapkan pada materi Fisika SMA kelas X semester genap, 

yaitu materi Usaha dan Energi sesuai dengan Standar Isi Kurikulum 2013. 

2. Perangkat pembelajaran dan lembar tes soal menggunakan produk yang telah 

dikembangkan oleh Ahmad Nur Fuadi pada tahun 2019. 

3. Pembelajaran pada penelitian ini dilaksanakan secara online menggunakan 

WhatsApp. 

4. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

5. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X semester genap SMA Al Azhar 3 

Bandar Lampung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis  

2.1.1 Inkuiri Terbimbing 

Inkuiri ialah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada 

proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan 

sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Model 

pembelajaran inkuiri adalah suatu model pembelajaran yang 

mengembangkan cara berpikir ilmiah, dimana siswa aktif menemukan 

pengetahuan yang dipelajari untuk mengembangkan seluruh potensi 

yang ada pada dirinya. 

 

Tujuan utama dari pembelajaran inkuiri adalah pengembangan 

kemampuan berpikir. Dengan demikian, model pembelajara ini selain 

berorientasi pada hasil belajar juga berorientasi pada proses belajar 

(Sanjaya 2016). Adapun tahapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing yang diadaptasi dari model inkuiri disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Tahapan Model Inkuiri Terbimbing 

Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Identifikasi masalah 

dan pengamatan  

Guru menyajikan kejadian-

kejadian ataupun fenomena 

Siswa melakukan 

pengamatan yang 

memungkinkan siswa 

menemukan masalah 

Mengajukan 

pertanyaan 

Guru membimbing siswa 

mengajukan pertanyaan 

berdasarkan kejadian dan 

fenomena yang disajikan 

Siswa mengajukan 

pertanyaan berdasarkan 

kejadian dan fenomena yang 

telah diamati 

Merencanakan 

percobaan 

Guru mengorganisasikan 

siswa ke dalam kelompok 

kecil heterogen 

 

Guru membimbing siswa 

untuk merencanakan 

percobaan 

 

Guru membantu menyiapkan 

alat dan bahan yang 

diperlukan dan menyusun 

prosedur kerja yang tepat 

Siswa duduk bersama teman 

atau berkumpul dengan 

kelompok 

 

Siswa merencanakan 

percobaan 

 

 

Siswa menyiapkan alat dan 

bahan yang diperlukan dan 

menyusun prosedur kerja 

yang tepat 

Melaksanakan 

percobaan dan 

mengumpulkan 

data atau informasi 

Guru membimbing siswa 

melaksanakan percobaan 

dan memfasilitasi 

pengumpulan data 

Siswa melaksanakan 

percobaan 

Menganalisis data Guru membantu siswa 

menganalisi data dengan 

berdiskusi dalam 
kelompoknya  

Siswa menganalisis data dan 

berdiskusi kelompok 

Membuat 

kesimpulan 

Guru membantu siswa 

dalam membuat kesimpulan 

berdasarkan hasil kegiatan 

percobaan 

Siswa membuat kesimpulan 

berdasarkan hasil kegiatan 

percobaan 

Mengkomunikasika

n hasil 

Guru membimbing siswa 

dalam mempresentasikan 

hasil kegiatan percobaan 

yang telah dilakukan 

Siswa mempresentasikan 

hasil kegiatan percobaan 

yang telah dilakukan 

(Nurdyansyah & Fahyuni 2016) 

 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu model 

pembelajaran yang membantu siswa untuk belajar, membantu siswa 

untuk memperoleh pengetahuan dengan cara menemukan sendiri. 

Model inkuiri tercakup penemuan makna, organisasi, dan struktur dari 

ide atau gugusan, sehingga secara bertahap siswa belajar bagaimana 
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mengorganisasikan dan melakukan penelitian guna mencapai tujuan 

pembelajaran (Wahyudi dan Supardi 2013).  

 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, peserta didik dilatih 

untuk berpikir kritis. Pembelajaran inkuiri terbimbing diterapkan 

supaya para peserta didik bebas mengembangkan konsep materi yang 

dipelajari. Peserta didik diberi kesempatan untuk memecahkan 

masalah yang mereka hadapi secara individu maupun kelompok, di 

dalam kelas peserta didik dilatih untuk berinteraksi dengan teman 

sebayanya supaya bisa saling bertukar informasi (Sumarni, Santoso, 

dan Suparman 2017)  

 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian (Putri dkk. 2018) yaitu pada 

model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Siswa yang dibelajarkan 

dengan strategi inkuiri terbimbing memperoleh rata-rata nilai HOTS 

yang lebih tinggi daripada dengan strategi verifikasi. Siswa yang 

menggunakan inkuiri terbimbing dilatih untuk meningkatkan 

kemampuan berpikirnya dengan mengikuti sintaks pembelajaran 

inkuiri terbimbing. Model pembelajaran inkuiri terbimbing mampu 

memberikan dampak pembelajaran yang lebih bermakna dan lebih 

terstruktur kepada siswa. Siswa diajak melakukan identifikasi 

permasalahan, mengungkapkan gagasan, merancang percobaan secara 

mandiri, melaksanakan kegiatan pratikum, menganalisis dan 

menginterpretasikan data, serta menyimpulkan hasilnya. Sintaks 

inkuiri terbimbing terdiri dari enam tahapan, yaitu mengindentifikasi 

masalah, membuat rumusan masalah, menyusun hipotesis, merancang 

percobaan, melakukan percobaan, mengumpulkan data, menganalisis 

data serta merumuskan kesimpulan. 
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Adapun kelebihan maupun kekurangan dalam model pembelajaran ini. 

Menurut (Al-Tabany 2014) model pembelajaran inkuiri terbimbing 

memiliki beberapa keunggulan yaitu. 

1. Peserta didik akan memahami konsep-konsep dasar maupun ide-ide 

lebih baik, 

2. Membantu dalam menggunakan daya ingat dan transfer pada 

situasi-situasi proses belajar yang baru, 

3. Mendorong peserta didik untuk berpikir inifiatif dan merumuskan 

hipotesisnya sendiri, 

4. Lebih menekankan pada pengembangan aspek kognitif, efektif, dan 

psikomotor secara seimbang sehingga model inkuiri akan lebih 

bermakna, 

5. Memberikan ruangan kepada peserta didik untuk belajar sesuai 

dengan gaya belajar mereka masing-masing, 

6. Melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-

rata. 

 

Model inkuiri terbimbing juga memilik beberapa kekurangan, yaitu. 

a) Sulit dalam merencanakan pembelajaran karena terbentuk dengan 

kebiasaan dalam belajar, 

b) Memerlupakan waktu yang panjang sehingga sering pendidik sulit 

untuk menyesuaikan dengan waktu yang telah ditentukan, serta 

tidak konsisten dalam mengimplementasikan inkuiri terbimbing, 

c) Sulit mengontrol dan keberhasila peserta didik. 

(Anam 2016) 

2.1.2 E-Learning 

Kehidupan jaman sekarang telah berubah termasuk dalam dunia 

pendidikan. Hal ini tidak dapat dipungkiri lagi bahwa ketika pandemi 

covid yang telah merubahnya, kegiatan formal maupun informal dalam 
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penyampaian pendidikan dialihkan menjadi metode online atau 

jaringan secara radikal dan masif (Rachmawati, 2020). Sesuai dengan 

ada nya surat edaran Mendikbud No. 4 Tahun 2020 tentang 

pelaksanaan kebijakan Pendidikan dalam masa darurat penyebaran 

Coronavirus Disease (covid-19) maka proses pembelajaran akan 

dilaksanakan dari rumah melalui pembelajara online. 

 

Pembelajaran secara online disampaikan melalui perangkat digital 

teknologi atau e-learning seperti ponsel, laptop, maupun komputer 

yang dirancang untuk mendukung proses pembelajaran (Clark dan 

Mayer 2016). E-Learning di definisikan pembelajaran berbasis 

teknologi dimana materi pembelajaran disampaikan secara elektronik 

kepada pembelajar jarak jauh melalui jaringan komputer. Selain itu, e-

learning memberikan banyak kesempatan untuk pembelajaran 

konstruktivis dengan mendukung pembelajaran yang kaya sumber, 

berpusat pada peserta didik, dan interaktif (Zhang dkk. 2004) 

  

Berdasarkan teknologi digital informasi belajar mengajar melalui 

online secara visual, teks, dan audio dianggap mampu untuk 

mendukung pembelajaran online. E-learning juga berperan sebagai 

instruksi pada perangkat digital yang disampaikan untuk mendukung 

pembelajaran. E-learning dikembangkan untuk membangun 

keterampilan kognitif siswa (Clark dan Mayer 2016) 

 

(Koswara 2006) menyatakan beberapa kemampuan baru yang harus 

dimiliki tenaga pendidik jika ingin menerapkan model e-learning, 

yaitu: 

a) Mengerti dan memahami konsep pembelajaran menggunakan e-

learning, 

b) Mampu mengidentifikasi karakteristik peserta didik, 
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c) Mampu mendesain serta mengembangkan materi pembelajaran 

yang interaktif, 

d) Mampu menyampaikan materi pembelajaran secara elektronik, dan 

e) Ikut terlibat dalam perencaan, pengembangan, dan pengambilan 

keputusan. 

 

Berdasarkan pemaparan dalam hasil penelitian (Ambarita dkk. 2019) 

bahwa penerapan model pembelajaran e-learning dalam proses 

pembelajaran mampu meningkatkan HOTS atau kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. E-learning suatu model pembelajaran berbasis 

elektronik yang mengemas proses pembelajaran dengan berbasis 

intenet, sehingga menuntut siswa agar lebih mandiri dalam mencari 

informasi serta ide yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Hal tersebut 

merupakan suatu pilihan yang tepat agar mampu melatih siswa untuk 

memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi.  

 

Adapun kelebihan dalam penggunaan e-learning yang dikemukakan 

oleh (Alimuddin, Tawany Rahamma, dan M. Nadjib 2015) adalah 

penggunaan e-learning dapat mempersingkat waktu proses 

pembelajaran serta mempermudah interaksi antara penerima pesan dan 

sumber. Sedangkan (Elyas 2018) menyatakan bahwa syarat dalam 

merancang e-learning ialah menerapkan prinsip sederhana yaitu 

memudahkan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi dan menu 

yang ada, dengan kemudahan pada panel yang telah disediakan, waktu 

belajar peserta didik akan lebih efisien.  

 

Walaupun e-learning memiliki kelebihan, e-learning juga memiliki 

berapa kekurangan. (Mutia dan Leonard 2013) berpendapat bahwa 

pelajar harus mempunyai akses internet baik karena sangat dibutuhkan 

dalam proses pengambilan materi pelajaran. Dengan tidak adanya 
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rutinitas yang ada di kelas, maka pelajar mungkin akan berhenti belajar 

serta bingung mengenai kegiatan belajar dan tenggang waktu tugas, 

yang akan membuat pelajar gagal. Sedangkan pendapat (Elyas 2018) 

menyatakan bahwa secara formal pemberian tes atau penugasan harus 

dilakukan sesuai jadwal yang ditentukan. Sehingga pemberian tugas 

memang harus dituntut supaya diberikan secara terjadwal.  

2.1.3 WhatsApp 

Aplikasi WhatsApp merupakan aplikasi yang sangat mudah digunakan 

khususnya ketika proses pembelajaran online saat ini. Aplikasi 

WhatsApp juga menjadi sarana media berdiskusi peserta didik bersama 

guru ajar karena kemudahan di dalam nya bisa untuk berbagi gambar, 

pesan suara, foto, file dokumen, maupun video.  

 

Hasil survey (Zebua 2017) meyatakan bahwa salah satu aplikasi 

mobile instant messaging yang paling sering digunakan adalah aplikasi 

WhatsApp. (Barhoumi 2015) menjelaskan bahwa WhatsApp aplikasi 

terbagus untuk pembelajaran yang bersifat online ketika digunakan 

dalam strategi yang terpadu. Jadi, kegiatan pembelaran mobile 

WhatsApp membawa manfaat bagi pencapaian dan sikap dari siswa 

terhadap pembelajaran berbasis WhatsApp.  

 

Hal tersebut didukung pada penelitian terlebih dahulu oleh Turmuzi 

dkk. (2022) bahwa aplikasi WhatsApp setiap hari digunakan oleh guru 

maupun peserta didik dalam berkomunikasi. Peserta didik pun sudah 

memiliki smartphone yang terdapat aplikasi WhatsApp serta ketika 

digunakan WhatsApp tidak memerlukan kuota internet yang besar. 
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Hasil penelitian (Kartikawati dan Pratama 2017) menjelaskan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa di dalam kelas akan lebih meningkat 

dibandingkan ketika tidak menggunakan aplikasi WhatsApp dan 

siswa-siswi akan tertarik dan termotivasi ketika mengikuti proses 

pembelajaran dengan menggunakan aplikasi WhatsApp. Penggunaan 

WhatsApp Messenger sebagai mobile learning terintegrasi metode 

group investigation efektif untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik.  

 

Berdasarkan hasil review serta analisis beberapa jurnal yang 

disampaikan oleh (Sari, 2019) pendidik dapat memanfaatkan 

WhatsApp sebagai sarana penunjang pembelajaran melalui grup 

WhatsApp dengan cara memberikan materi tambahan kepada peserta 

didik supaya dapat memahami materi lebih jelas. Pendidik juga dapat 

meningkatkan kemampuan HOTS peserta didik melalui grup 

WhatsApp karena saat ini menggunakan Kurikulum 2013 yang 

menekankan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, 

pendidik dapat meningkatkan kemampuan HOTS peserta didik dengan 

berbantuan grup WhatsApp.  

 

Manfaat penggunaan aplikasi WhatsApp Messenger Group dalam 

pembelajaran menurut (Indaryani dan Suliworo 2018) yaitu: 

a) WhatsApp Messenger Group memberikan fasilitas pembelajaran 

secara kolaboratif dan secara online antara guru dan siswa ataupun 

sesame siswa baik dirumah maupun disekolah, 

b) WhatsApp Messenger Group merupakan aplikasi gratis yang mudah 

digunakan, 

c) WhatsApp Messenger Group dapat digunakan untuk berbagai 

komentar, tulisan, gambar, video, suara, dan dokume, 
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d) WhatsApp Messenger Group memberikan kemudahan untuk 

menyebarluaskan pengumuman maupun mempublikasikan 

karyanya dalam group, dan 

e) Informasi dan pengetahuan dapat dengan mudah dibuat dan 

disebarluaskan melalui berbagai fitur WhatsApp Messenger Group. 

 

Hasil penelitian (Indaryani dan Suliworo 2018) menjelaskan bahwa 

hasil belajar menggunakan WhatsApp dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa menunjukan angka yang tinggi dibandingkan tidak 

menggunakan WhatsApp. Dampak pemanfaatan dari WhatsApp dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pelajaran Fisika sangat 

besar selama proses belajar mengajar karena siswa lebih aktif serta 

berpastisipasi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan dampak pemanfaatan WhatsApp dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada pelajaran Fisika kegiatan belajar mengajar 

dengan menggunakan WhatsApp menunjukan adanya peningkatan 

motivasi peserta didik dalam belajar.  

 

Penggunaan aplikasi ini juga memiliki beberapa kelemahan dalam 

proses pembelajaran yaitu siswa nanti nya akan keteteran karena pesan 

masuk yang banyak, memakan waktu yang cukup banyak, dan 

menimbulkan ketegangan mata (Gon dan Rawekar 2017) 

2.1.4 Berpikir Tingkat Tinggi 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau disebut juga HOTS (Higher 

Order Thinking Skill) merupakan proses berpikir yang tidak sekedar 

menghafal ataupun menyampaikan kembali informasi yang diketahui 

dalam pembelajaran Fisika. Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

merupakan kemampuan menghubungkan, memanipulasi, dan 
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mentransformasi pengetahuan sekaligus pengalaman yang sudah 

dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya keputusan 

dan memecahkan masalah pada situasi baru (Syam & Efwinda, 2018). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan suatu keterampilan 

berpikir yang tidak hanya membutuhkan keterampilan mengingat, 

tetapi membutuhkan keterampilan lain yang lebih tinggi (Rahman, 

Ofianto, dan Yetferson 2019). Menurut (Anderson dan Krathwohl 

2001) terdapat penjelasan dari dimensi kognitif pada taksonomi Bloom 

yang telah direvisi, yaitu: 

a) Mengingat (C1) 

Mengingat merupakan kemampuan kembali menyebutkan 

pengetahuan atau informasi dari ingatan yang telah tersimpan 

dalam ingatan, baik yang baru didapatkan atau yang sudah lama 

didapatkan. Kemampuan ini dimanfaatkan untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan yang jauh lebih kompleks. Contoh kata 

kerja operasional yang digunakan pada C1, yaitu menyebutkan, 

menjelaskan, mengindentifikasi, memasangkan, menandai, 

mengutip, mengulang.  

b) Memahami (C2) 

Memahami berarti kemampuan memahami dalam membangun 

sebuah pengertian atau menegaskan dari berbagai sumber seperti 

pesan, bacaan, dan komunikasi dengan menuangkan kembali 

kedalam bentuk lisan, tertulis, dan grafik. Contoh kata kerja 

operasional yang digunakan pada C2, yaitu memperkirakan, 

menjelaskan, mengkategorikan, mengasosiasikan, 

membandingkan, menghitung, mengubah, menguraikan. 

c) Menerapkan (C3) 

Menerapkan merupakan kemampuan mengaplikasikan dalam 

sebuah proses melakukan percobaan atau menyelesaikan masalah. 

Menerapkan meliputi kegiatan melakukan prosedur dan 
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mengimplementasikannya. Contoh kata kerja operasional C3, yaitu 

menugaskan, mengurutkan, menentukan, menerapkan, 

menyesuasikan, memodifikasi, mengklarifikasi, membangun, 

menghitung. 

d) Menganalisis (C4) 

Menganalisis merupakan kemampuan dalam memecahkan masalah 

dengan memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan 

mencari keterkaitan dari tiap-tiap bagian tersebu dan mencari tau 

bagaimana keterkaitan tersebut bisa menimbulkan permasalahan. 

Contoh kata kerja operasional C4, yaitu menganalisis, 

memecahkan, menegaskan, mendeteksi, menyeleksi, menguji. 

e) Mengevaluasi (C5) 

Mengevaluasi merupakan penilaian dengan standar dan kriteria 

yang telah ditentukan. Contoh kata kerja operasional C5, yaitu 

membandingkan, menyimpulkan, menilai, mengarahkan, 

mengkritik, menimbang, memutuskan, memisahkan, memprediksi.  

f) Menciptakan (C6) 

Menciptakan merupakan kemampuan dalam membuat suatu hal 

baru yang menghasilkan suatu produk dengan mengorganisasikan 

beberapa unsur menjadi bentuk ataupun pola yang berbeda dari 

sebelumnya. Contoh kata kerja operasional C6, yaitu 

menganimasi, mengumpulkan, mengkategorikan, menyusun, 

menghubungkan, menciptakan, merancang.  

 

Menurut (Iskandar dan Senam 2015) HOTS (Higher Order Thinking 

Skills) atau keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan bagian dari 

taksonomi Bloom hasil revisi yang berupa kata operasional terdiri dari 

analyze (C4), evaluate (C5), dan create (C6) yang dapat digunakan 

untuk penyusunan soal.  
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Penyusunan soal digunakan untuk mengukur kemampuan siswa serta 

melatih kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi. Soal yang 

digunakan dapat berisi pertanyaan untuk menguji siswa dalam hal 

berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah. Bentuk soal yang 

dapat digunakan untuk menguji kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa berupa soal tertulis atau soal objektif. Soal tertulis atau soal 

objektif meliputi soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks 

(benar/salah, ya/tidak), isian singkat atau melengkapi, jawaban singkat 

atau pendek, dan uraian (Fanani 2018) 

2.1.5 Usaha dan Energi 

Materi Fisika yang terdapat banyak rumus salah satu nya ialah materi 

usaha dan energi, sehingga jika dihadapkan soal-soal yang 

berhubungan dengan konsep dan sedikit berhitung, sebagian siswa 

mengalami miskonsepsi menurut Suparno dalam (Zafitri, Fitriyanto, 

dan Yahya 2018). 

 

2.1.5.1 Usaha 

Usaha dalam Fisika berkaitan dengan suatu perubahan. Usaha 

tersebut hanya dilakukan oleh gaya yang bekerja pada benda 

hingga mengakibatkan benda tersebut mengalami perpindahan. 

Usaha yang dilakukan oleh suatu gaya adalah hasil kali gaya 

antara komponen gaya yang searah dengan perpindahan 

dengan besarnya perpindahan. Secara matematis, dapat 

dituliskan sebagai berikut. 

𝑊 =  �⃗�. 𝑠 
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awal akhir 
F 

𝜃 

 

Fx 

s 

Fy 

 

 

 

Gambar 1. Gaya F membentuk sudut 𝜃 terhadap 

perpindahan ∆𝑥 

Untuk gaya (�⃗�) searah dengan perpindahan (𝑠), Fx = �⃗� 

sehingga besarnya usaha (W) dapat dinyatakan dengan 

persamaan: 

 

Untuk gaya (�⃗�) membentuk sudut 𝜃 terhadap perpindahan (𝑠), 

Fx = F cos 𝜃. Oleh karena itu besarnya usaha dapat dinyatakan 

dengan persamaan: 

 

2.1.5.2 Energi 

 

Energi merupakan kemampuan agar dapat melakukan usaha. 

Secara umum, energi terbagi dalam beberapa bentuk, yaitu 

energi kinetik, energi potensial, energi nuklir, energi kalor, 

energi cahaya, dan energi mekanik yang terdiri dari energi 

kinetik dan energi potensial. 

 

a. Energi kinetik 

Benda yang awalnya diam akan bergerak jika diberi gaya 

yang cukup. Benda yang bergerak memiliki kemampuan 

untuk melakukan usaha sehingga benda tersebut dikatakan 

W = F.s 

W = Fs cos 𝜃 

…………………………… (1) 

………………...…… (2) 
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Posisi Awal Posisi Akhir 

F 

∆x 

energi. Energi akibat gerakan tersebut disebut energi 

kinetik. 

 

 

  

 

Gambar 2. Benda bermassa m didorong dengan gaya F 

dan berpindah sejauh ∆𝑥 

 

Persamaan energi kinetik nya ialah,   

EK= 
1

2
mv2   

  

Teorema usaha-energi menyatakan “Usaha yang                                                                                 

dilakukan gaya resultan yang bekerja pada suatu benda 

sama dengan perubahan energi kinetik yang dialami 

benda tersebut, yaitu energi kinetik akhir dikurangi 

energi kinetik awal.” Secara matematis dapat 

dituliskan,  

                   𝑊 =  ∆𝐸𝐾 = EKakhir – EKawal 

      =
1

2
𝑚v2

2 - 
1

2
𝑚v1

2   

 

b. Energi potensial  

Energi potensial ialah energi yang dimiliki suatu benda 

karena kedudukan atau posisinya.  

a) Energi potensial gravitasi merupakan energi yang 

dimiliki suatu benda karena kedudukan atau karena 

……………...…… (3) 

…………...…… (4) 

𝑣0 = 0 𝑣 
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ketinggian terhadap acuan tertentu. Jika semakin tinggi 

kedudukan terhadap acuan maka energi potensial akan 

semakin besar. Rumus energi potensial gravitas, ialah: 

𝐸𝑃 = 𝑚𝑔 

 

b) Energi potensial pegas adalah energi potensial yang 

tersimpan akibat perubahan bentuk pegas (baik ditarik 

maupun di dorong). Rumus energi potensial pegas, 

ialah: 

𝐸𝑃𝑝𝑒𝑔𝑎𝑠 =  
1

2
𝑘𝑥2 

 

c) Hukum kekekalan energi mekanik  

Pernyataan hukum kekekalan energi mekanik ialah, 

“Jika pada suatu sistem hanya bekerja gaya-gaya 

dalam bersifat konservatif (tidak bekerja gaya luar dan 

gaya dalam nonkonservatif). Energi mekanik pada 

posisi apa saja selalu tetap (kekal). Artinya energi 

mekanik sistem pada posisi akhir sama dengan energi 

mekanik pada posisi awal.” 

Pernyataan diatas dapat ditulis dengan persamaan, 

𝐸𝑀𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 = 𝐸𝑀𝑎𝑤𝑎𝑙   

𝐸𝑃𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 + 𝐸𝐾𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 = 𝐸𝑃𝑎𝑤𝑎𝑙 + 𝐸𝐾𝑎𝑤𝑎𝑙 

2.2 Kerangka Berpikir 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh penerapan e-learning pada 

materi usaha dan energi berbasis WhastApp terhadap kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. Penerapan e-learning memberikan banyak kesempatan 

untuk pembelajaran konstruktivis dengan mendukung pembelajaran yang 
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kaya sumber, berpusat pada peserta didik, dan interaktif. E-learning juga 

memudahkan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi yang ada serta 

waktu belajar peserta didik juga akan lebih efisien. Melalui teknologi digital 

informasi tersebut belajar mengajar melalui online secara visual, teks, dan 

audio dianggap mampu untuk mendukung pembelajaran online. 

 

Model pembelajaran yang digunakan yaitu inkuiri terbimbing. Model 

pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap HOTS siswa. Strategi inkuiri 

terbimbing mampu memberikan dampak pembelajaran yang lebih bermakna 

dan lebih terstruktur kepada siswa. Siswa menggunakan sintaks atau langkah-

langkah inkuiri terbimbing yaitu orientasi, merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan 

merumuskan kesimpulan. 

 

Media pembelajaran yang digunakan ialah aplikasi WhatsApp. Aplikasi 

WhatsApp dipilih untuk proses pembelajaran karena WhatsApp merupakan 

sarana media berdiskusi peserta didik bersama guru ajar karena kemudahan 

di aplikasi tersebut bisa untuk berbagi gambar, pesan suara, foto, file 

dokumen, maupun video. Pendidik dapat memanfaatkan WhatsApp sebagai 

sarana penunjang pembelajaran melalui grup WhatsApp dengan cara 

memberikan materi tambahan kepada peserta didik supaya dapat memahami 

materi lebih jelas. Pendidik juga dapat meningkatkan kemampuan HOTS 

peserta didik melalui grup WhatsApp karena saat ini menggunakan 

Kurikulum 2013 yang menekankan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Oleh karena itu, pendidik dapat meningkatkan kemampuan HOTS peserta 

didik dengan berbantuan grup WhatsApp. 

 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel penelitian yaitu variabel independent 

(bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel independent (bebas) ialah 

variabel yang menyebabkan adanya perubahan atau penyebab yang 
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mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

penerapan e-learning pada materi usaha dan energi berbasis WhatsApp. 

Variabel dependen (terikat) ialah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan bepikir 

tingkat tinggi siswa.  

 

Gambaran yang jelas tentang pengaruh pembelajaran e-learning pada materi 

usaha energi dan energi berbasis WhatsApp terhadap kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa, dapat dijelaskan dengan diagram kerangka berpikir 

penelitian seperti pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bagan Kerangka Berpikir 

2.3 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka berpikir adalah 

sebagai berikut. 

1. Materi yang disampaikan antar kelas X IPA 1 dan X IPA 2 adalah sama 

yaitu materi Usaha dan Energi. 

2. Kelas X IPA dan X IPA 2 memiliki kemapuan awal dan pengalaman 

belajar yang sama terhadap materi Usaha dan Energi. 

a) Identifikasi Masalah  

b) Merumuskan Masalah 

c) Merumuskan 

Hipotesis 

d) Merancang & 

Melakukan Percobaan 

e) Mengumpulkan Data 

f) Menganalisis Data 

g) Kesimpulan 

 

Pembelajaran e-learning dengan 

media WhatsApp 

WhatsApp S
in

tak
s Materi Usaha dan Energi  

Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing dengan media 

WhatsApp 

Menganalisis (C4) 

Mengevaluasi (C5) 

Menciptakan (C6) 

 

indikator 
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa 
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3. Model pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

4. Setiap sampel sudah memiliki smartphone dan mampu mengakses 

pembelajaran secara online melalui WhatsApp. 

2.4 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan 

menerapkan e-learning dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

menggunakan aplikasi WhatsApp.
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023 di 

SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung beralamat Jl. Moh. Nur No. 1, Sepang 

Jaya, Kec. Kedaton, Bandar Lampung, Lampung 35141. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah kelas X IPA SMA Al Azhar 3 Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 5 (lima) kelas. Sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas X IPA 1 berjumlah 29 peserta didik sebagai 

kelas kontrol dan kelas X IPA 2 berjumlah 31 sebagai kelas eksperimen. 

Teknik penentuan kelas sampel menggunakan teknik purposive sampling, 

dimana kedua kelas yang dijadikan sampel dipilih atas rekomendasi guru 

mitra serta mempertimbangkan kemampuan maupun jumlah laptop yang 

dimiliki siswa. 

3.3 Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel penelitian yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan  

e-learning pada materi usaha dan energi menggunakan media WhatsApp. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan bepikir 

tingkat tinggi siswa.  
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3.4 Desain Penelitian 

Penelitian ini ialah penelitian eksperimen yang menggunakan metode quasi 

eksperimental dengan desain penelitian non-equivalent control group design, 

yaitu satu kelompok eksperimen diberi perlakuan tertentu dan satu kelompok 

lain dijadikan kelompok kontrol. Desain penelitian ini seperti pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

E O1 X O2 

K O3 - O4 

(Sugiyono, 2014: 116) 

Keterangan: 

E : Kelompok eksperimen (diberi perlakuan model pembelajaran inkuiri

   terbimbing) 

  K : Kelompok kontrol (tidak diberi perlakuan model pembelajaran                                              

inkuiri terbimbing) 

O1  : Pretest kelompok eksperimen 

O2 : Posttest kelompok eksperimen 

O3 : Pretest kelompok kontrol 

O4 : Posttest kelompok kontrol 

X : Pembelajaran e-learning menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbasis WhatsApp  

3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini, sebagai berikut. 

1. Tahap Awal 

Peneliti melakukan observasi sekaligus mewawancarai guru Fisika di 

SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, lalu menentukan sampel penelitian.   
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. Mengukur kemampuan awal peserta didik dengan mengadakan 

pretest berupa soal tes kemampuan berpikir tingkat tinggi berupa soal 

pilihan jamak beralasan. 

b. Melaksanakan proses pembelajaran e-learning berbasis WhatsApp 

dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing.  

c. Mengadakan posttest diakhir pembelajaran untuk memperoleh hasil 

kemampuan akhir peserta didik terkait kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. 

3. Tahap Akhir 

Tahap Akhir adalah tahap analisis data dan pelaporan. Peneliti 

menganalisis hasil yang telah di dapat saat tahap pelaksanaan. Setelah itu 

dilakukan pengujian hipotesis dan menarik kesimpulan.  

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut. 

a. Silabus. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

c. Lembar tes soal yang telah dikembangkan oleh Ahmad Nur Fuadi 

(2019) untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Instrumen penelitian yang digunakan oleh penelitian ini berbentuk 

pilihan jamak beralasan. 

d. LKPD Materi Usaha dan Energi. 

e. Rubrik Penilaian.  
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3.7 Analisis Instrumen Penelitian 

Instrumen harus diuji terlebih dahulu sebelum instrumen penelitian 

digunakan, instrumen tersebut diuji validitas dan reliabilitasnya dengan 

menggunakan bantuan program SPSS. 

 

3.7.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas ialah uji ketelitian atau uji ketepatan suatu instrumen 

sebagai alat ukur suatu variabel penelitian. Suatu pengukuran bisa 

dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang 

dikaji secara tepat. Untuk menguji perhitungan suatu validitas dari 

sebuah instrumen dapat menggunakan rumus korelasi product moment 

atau disebut juga korelasi pearson dengan rumus: 

𝑟𝑋𝑌 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2} {𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

rxy  = koefisien korelasi 

n  = jumlah responden uji coba 

X  = skor tiap item 

Y  = skor seluruh item responden uji coba 

(Arikunto, 2010: 72) 

 

Pengujian validitas instrumen menggunakan metode person 

correlation dengan bantuan program SPSS versi 21.0. Apabila rhitung > 

rtabel dengan 𝛼 = 0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan. 

Kriteria pengujian jika korelasi antar butir dengan skor total lebih dari 

0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan valid atau jika korelasi antar 

butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka instrumen tersebut 

dinyatakan tidak valid.  

(Arikunto, 2013: 213) 
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3.7.2 Uji Reliabilitas 

 

Instrumen yang dipakai pada sampel harus reliabel. Instrumen yang 

reliabel merupakan instrumen bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama, akan memperoleh hasil data yang sama. 

Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen dapat 

digunakan rumus alpha: 

𝑟11 = ( 
𝑛

𝑛 − 1
 ) (1 −  

∑ 𝛿𝑖
2

𝛿𝑡
2 ) 

(Arikunto, 2013: 239) 

Keterangan: 

𝑟11   = Reliabilitas yang dicari 

∑ 𝛿𝑖
2   = Jumlah varian skor tiap item 

𝛿𝑡
2   = Varians total 

 

Jika suatu instrumen mempunyai nilai koefisien alpha maka instrumen 

tersebut dapat dikatakan reliabel, maka dari itu digunakan ukuran 

kemampuan alpha yang diinterpretasikan, sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Ukuran Kemampuan Alpha  

 

 

 

 

(Arikunto, 2013: 240) 

 

Nilai Alpha Cronbach’s 

(1) 

Kualifikasi Nilai 

(2) 

0,00 ≤ 𝑟11 ≤ 0,20 Kurang reliabel 

0,21 ≤ 𝑟11 ≤ 0,40 Agak reliabel 

0,41 ≤ 𝑟11 ≤ 0,60 Cukup reliabel 

0,61 ≤ 𝑟11 ≤ 0,80 Reliabel 

0,81 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat reliabel 
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3.8  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan 

data kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dilakukan dengan teknik tes 

tertulis, yaitu pretest dan postest dengan menggunakan bentuk pertanyaan 

pilihan ganda beralasan atau two-tier multiple choice. Pemberian pretest untuk 

melihat kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sebelum pembelajaran. 

Sedangkan hasil posttest yang diambil bertujuan untuk melihat perbedaan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik sesudah pembelajaran. Soal 

yang diberikan pada kedua kelas, kelas ekperimen maupun kelas kontrol 

adalah sama. Penilaian ini menggunakan rumus: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

3.9 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.9.1 Uji N-gain  

Uji N-gain ialah selisih antara nilai pretest dan nilai posttest yang 

menunjukkan nilai kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Agar 

mengetahui N-gain  pada suatu penelitian, maka dibutuhkan rumus 

rata-rata ternormalisasi sebagai berikut. 

𝑔 =  
𝑋𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑋𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterangan: 

g  = Gain skor ternormalisasi 

Xpretest  = Skor pretest (tes awal) 

Xposttest  = Skor posttest (tes akhir)  

Xmax  = Skor maksimum 
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Tabel 4. Kriteria N-gain Ternormalisasi 

N-Gain Kriteria Interpretasi 

0,7 ≤ N-gain ≤ 1,0 Tinggi 

0,3 ≤  N-gain ≤ 0,7 Sedang 

N-gain < 0,3 Rendah 

(Wahyuni, dkk., 2015) 

3.9.2 Pengujian Hipotesis 

 

3.9.2.1  Uji Normalitas 

Jika nilai signifikasi > 0,05 maka H0 diterima yang berarti data 

tersebut berdistribusi normal begitu sebaliknya jika signifikasi 

< 0,05 maka H0 ditolak yang berarti data tersebut tidak 

berdistribusi normal. 

 

3.9.2.2  Uji Homogenitas 

Pada penelitian ini  melakukan uji kesamaan ragam dari 

sampel yang diberikan pada penelitian ini menggunakan SPSS 

21.0. Hipotesis homogenetisnya yaitu sebagai berikut. 

H0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (Data kemampuan HOTS peserta didik memiliki 

varians yang homogen) 

H0: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (Data kemampuan HOTS peserta didik memiliki 

varians yang tidak homogen) 

 

Jika Sig>0,05 maka H0 diterima artinya ada perbedaan varians 

antara rata-rata N-Gain kelas atau kedua kelas homogen. 
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3.9.2.3  Uji Hipotesis 

Data yang diperoleh mengetahui terdapat perbedaan atau 

tidak antara kedua kelompok kelas sampel. Hipotesis yang 

akan diujikan menggunakan Independent Sample T-Test. 

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah. 

H0 : Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa sebelum dan sesudah pembelajaran 

pada materi usaha dan energi dengan menerapkan model 

inkuiri terbimbing berbasis e-learning menggunakan 

WhatsApp.  

H1 : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa sebelum dan sesudah pembelajaran pada 

materi usaha dan energi dengan menerapkan model 

inkuiri terbimbing berbasis e-learning menggunakan 

WhatsApp. 

 

Adapun pengambilan keputusan hipotesis, apabila  H0 ditolak 

Sig.<𝛼 dan akan diterima jika sebaliknya, dengan 

menggunakan taraf signifikasi 𝛼 = 0,05. 

(Sheskin, 2004) 

 

3.9.2.4 Effect Size 

Effect size ialah suatu model yang digunakan untuk mengukur 

seberapa pengaruh dari model pembelajaran inkuiri terbimbing 

yang telah diterapkan. Nilai effect size dihitung menggunakan 

rumus effect size menurut Cohen, et al (2007) yaitu: 

 

𝛿 =  
𝑌𝑒 − 𝑌𝑐

𝑆𝑐
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Hasil perhitungan tersebut dapat diinterpretasikan dalam tabel 

dibawah ini. 

 

Tabel 5. Interpretasi Effect Size 

 

 

 

 

 

 

(Cohen et al., 2007)

Nilai Effect Size 

1 

Interpretasi 

2 

0,8 ≤ 𝑑 ≤ 2,0 Besar 

0,5 ≤ 𝑑 ≤ 0,8 Rata-rata 

0,2 ≤ 𝑑 ≤ 0,5 Kecil 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata kemampuan berpikir tingkat tinggi pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol terdapat perbedaan peningkatan sebesar 0,003 < 0,05 dengan 

menggunakan uji hipotesis independent simple T-test. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh rata-rata N-Gain 

dengan uji independent simple T-test sebesar 0,75 dengan kategori tinggi. 

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik setelah mengimplementasikan inkuiri terbimbing 

dengan berbasis WhatsApp pada materi usaha dan energi.  

5.2. Saran  

 

Adapun saran yang dapat disimpulkan setelah melakukan penelitan yaitu 

sebagai berikut. 

1. Pendidik diharapakan lebih mendisiplinkan peserta didik agar 

pembelajaran lebih efektif, memaksimalkan peserta didik dalam 

menggunakan WhatsApp dengan media yang lebih bervariatif sehingga 

pembelajaran bisa lebih menarik. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, sebaiknya agar dapat lebih terarah dalam 

menerapkan inkuiri terbimbing dan lebih fokus untuk memantau peserta 

didik yang kurang aktif dalam merespon ataupun diskusi menggunakan 
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WhatsApp sehingga akan lebih maksimal untuk dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.  
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